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RINGKASAN 

 

Salsabila Milania. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Agustus 2023. 

Hubungan Tingkat Anemia Pada Kehamilan Dengan Perdarahan Postpartum dan 

Abortus di RSUD Saiful Anwar dan RSI Unisma, Kota Malang. 

Pembimbing 1: Noer Aini. Pembimbing 2: Sri Fauziyah. 

 

Pendahuluan: Anemia pada ibu hamil merupakan faktor risiko kehamilan yang 

dapat mengancam kehidupan ibu maupun janin. Anemia dapat meningkatkan risiko 

perdarahan postpartum dan abortus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tingkat anemia pada ibu hamil terhadap perdarahan postpartum dan 

abortus di RSUD Saiful Anwar dan RSI Unisma. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional menggunakan data sekunder rekam medis di RSUD Saiful Anwar 

(2019-2022) dan RSI Unisma (2018-2022). Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan ketentuan kriteria yaitu data rekam 

medis lengkap dan terbaca jelas. Sampel pada penelitian terdiri dari responden 

dengan perdarahan postpartum (29 orang) dan abortus (31 orang) yang memiliki 

data pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb). Penilaian tingkat anemia diklasifikasikan 

berdasarkan 4 kelompok: normal (Hb ≥11 g/dL), ringan (9-10,9 g/dL), sedang (7-

8,9 g/dL), dan berat (≤7 g/dL). Analisa data menggunakan uji korelasi chi square 

antara tingkat anemia pada kehamilan terhadap perdarahan postpartum dan abortus 

dengan p-value <0,05 dianggap signifikan.  

 

Hasil: Responden perdarahan postpartum terdiri dari 29 orang yang mayoritas 

mengalami anemia kehamilan yaitu ringan (3 orang), sedang (10 orang), dan berat 

(12 orang). Sedangkan abortus terdapat 31 orang yang sebagian besar tidak 

mengalami anemia kehamilan. Hasil uji korelasi tingkat anemia pada kehamilan 

terhadap perdarahan postpartum didapatkan hasil signifikan (p 0,001). Namun, uji 

korelasi antara tingkat anemia pada kehamilan terhadap abortus didapatkan hasil 

tidak ada pengaruh yang bermakna (p 0,342).   

 

Kesimpulan: Tingkat anemia pada kehamilan menjadi faktor risiko terjadinya 

perdarahan postpartum namun tidak pada abortus. 

 

Kata Kunci: Anemia Kehamilan; Perdarahan Postpartum; Abortus 
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SUMMARY 
 

Salsabila Milania. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, August 

2023. The Correlation Between Pregnancy Anemia Level with Postpartum 

Hemorrhage and Abortion At Saiful Anwar Hospital and Unisma Hospital, Malang 

City. 

Supervisor 1: Noer Aini. Supervisor 2: Sri Fauziyah.  

 

Introduction: Anaemia in pregnant women is a risk factor for pregnancy that can 

threaten maternal or foetal life. Anaemia can increase the risk of postpartum 

hemorrhage and abortion. This study aimed to determine the effect of anaemia 

levels on pregnant women on postpartum hemorrhage and abortion at Saiful Anwar 

Hospital and Unisma Hospital. 

 

Method: This study was an analytical observational study with a cross-sectional 

approach using secondary data on medical records at Saiful Anwar Hospital (2019-

2022) and Unisma Hospital (2018-2022). The sampling technique used purposive 

sampling with the provision of criteria, namely complete and clearly legible 

medical record data. The subjects in the study consisted of respondents with 

postpartum hemorrhage (29 people) and abortion (31 people). All subjects’ 

hemoglobin (Hb) level examination data were identified. The Hb levels were 

classified according to 4 groups: none (Hb ≥11 g/dL), mild (9-10.9 g/dL), moderate 

(7-8.9 g/dL), and severe (≤7 g/dL). Data analysis used the chi square correlation 

test between the level of anaemia in pregnancy and postpartum hemorrhage and 

abortion with a p-value of <0.05 was considered significant. 

 

Result: Postpartum hemorrhage respondents consisted of 29 people, the majority 

of whom had pregnancy anaemia, that was mild (3 people), moderate (10 people), 

and severe (12 people). There were 31 people with abortion who mostly did not 

have anaemia during pregnancy. The results of the correlation test of the level of 

anaemia in pregnancy and postpartum hemorrhage was significant (p 0.001). 

However, the correlation test between the level of anaemia in pregnancy and 

abortion was not significant (p 0.342). 

Conclusion: The anaemia level of pregnancy is a risk factor for postpartum 

hemorrhage but not abortion. 

 

Keywords: Pregnancy Anemia; Postpartum Hemorrhage; Abortion  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Anemia pada ibu hamil merupakan kondisi kesehatan yang penting 

diperhatikan dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Anemia 

kehamilan adalah kondisi hemoglobin (Hb) <11 g/dL pada trimester I dan III serta 

<10,5 pada trimester II (Kanu et al., 2022). Anemia pada kehamilan terdiri dari tiga 

derajat yaitu anemia ringan, anemia sedang, dan anemia berat (Okia et al., 2019). 

Menurut data World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa angka 

kejadian anemia pada ibu hamil di Indonesia sebesar 44,2% (Sulung et al., 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Malang, pada tahun 

2022, angka kejadian anemia ringan sampai sedang pada ibu hamil sebesar 17% 

(Dinas Kesehatan Kota Malang, 2022).  

Tingginya angka kejadian anemia pada wanita hamil menimbulkan 

kekhawatiran terhadap dampak buruk yang ditimbulkan. Studi kohort yang 

dilakukan oleh Nair et al (2021) melaporkan bahwa ibu hamil yang mengalami 

anemia berat di trimester ketiga memiliki risiko yang signifikan mengalami 

perdarahan postpartum. Hal tersebut didukung juga dengan angka kejadian 

perdarahan postpartum sendiri masih tergolong tinggi di Indonesia yaitu mencapai 

28% kasus (Lutfitasari et al., 2023). Anemia pada kehamilan sendiri dapat 

menimbulkan perdarahan postpartum dikarenakan konsentrasi hemoglobin yang 

menurun menyebabkan oksigen berkurang sehingga kontraksi uterus menurun dan 

terjadi perdarahan postpartum (Maesaroh and Iwana, 2018).   
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Anemia pada kehamilan dapat berdampak buruk bagi janin. Berdasarkan 

penelitian Widianti (2017) melaporkan bahwa anemia pada ibu hamil dapat 

menyebabkan abortus dengan angka kejadian sebesar 78,6%. Hal ini diduga karena 

rendahnya kadar Hb sehingga mengurangi ketersediaan oksigen bagi janin sehingga 

janin melemah. Kondisi melemahnya janin membuat plasenta tidak berfungsi 

dengan baik dan menyebabkan perdarahan desidua sehingga terjadi abortus. 

Terjadinya abortus didukung oleh penelitian menurut Apriyanti (2019) melaporkan 

bahwa terdapat 42,4% kejadian abortus pada ibu hamil dengan anemia. 

Hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan perdarahan postpartum dan 

abortus di Kota Malang selama ini masih belum ada , maka dari itu perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui hubungan anemia kehamilan dengan terjadinya 

perdarahan postpartum dan abortus sehingga dapat dilakukan usaha pencegahan 

dan penatalaksanaan sedini mungkin.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan derajat anemia pada ibu hamil dengan perdarahan 

postpartum? 

2. Apakah terdapat hubungan derajat anemia pada ibu hamil dengan abortus? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui hubungan derajat anemia pada ibu hamil dengan perdarahan 

postpartum. 

2. Mengetahui hubungan derajat anemia pada ibu hamil dengan abortus.  
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teori 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan wawasan mengenai 

hubungan anemia pada kehamilan dengan ibu hamil dan neonatal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar edukasi pada ibu hamil, terkait 

dampak anemia selama kehamilan, sehingga dapat diupayakan tindakan preventif 

dalam mencegah anemia pada ibu hamil agar terhindar dari komplikasi yang terjadi.  
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BAB VII  

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

mengenai hubungan derajat anemia pada ibu hamil dengan perdarahan postpartum 

dan abortus, yaitu:  

1. Anemia pada ibu hamil derajat berat berhubungan dengan perdarahan 

postpartum. 

2. Derajat anemia pada ibu hamil memiliki tidak memiliki hubungan 

signifikan dengan terjadinya abortus.  

7.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil jumlah sampel yang 

lebih banyak sehingga penelitian ini benar - benar mewakili populasi dari ibu 

yang mengalami perdarahan postpartum dan abortus. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil variabel lebih banyak 

yang menyatakan faktor risiko dari kejadian perdarahan postpartum dan 

abortus.  
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